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Abstract 

 
General Background: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a critical role in 

economic stability, requiring strategies to sustain customer loyalty in competitive markets.Specific 

Background: The salted egg SME industry faces declining sales, operational inconsistencies, and 

challenges in maintaining product quality and perceived value, which affect consumer behavior. 

Knowledge Gap: Previous studies have not comprehensively integrated product quality, customer 

experience, and perceived value into a sequential behavioral model linking purchase intention, 

satisfaction, repeat purchase, and customer loyalty. Aims: This study aims to analyze the 

relationships among product quality, customer experience, and perceived value on purchase 

intention, satisfaction, repeat purchases, and customer loyalty using Structural Equation Modeling 

(SEM). Results: The findings indicate that perceived value and product quality significantly and 

positively affect purchase intention, while customer experience shows a positive but insignificant 

relationship.Purchase intention significantly influences satisfaction,which subsequently drives repeat 

purchases, and repeat purchases significantly lead to customer loyalty. Novelty: This study proposes 

a hierarchical causal model that explains customer loyalty formation through sequential behavioral 

stages within salted egg SMEs. Implications: The results provide a strategic basis for SMEs to 

prioritize product quality and perceived value to strengthen sustainable customer loyalty and guide 

future research in developing more comprehensive behavioral models. 

 
Highlights: 

 
Value perception shows the strongest contribution in shaping early-stage consumer decisions. 

Sequential linkage from intention to satisfaction and repurchase forms a continuous 

behavioral pathway. 

Experiential aspects demonstrate limited statistical contribution in initial decision formation. 

 
Keywords: Perceived Value, Product Quality, Customer Experience, Customer Loyalty, Structural 

Equation Modeling 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran sebagai sebagai tulang punggung ekonomi nasional karena 

berperan membuka peluang kerja dan mendorong peningkatan ekonomi sehingga berpotensi besar untuk memberikan 

dampak positif untuk kesejahteraan masyarakat [1]. Laporan kementrian koperasi dan UKM tahun 2024 menunjukkan 

jumlah UMKM di Indonesia tercatat melampaui 65 juta unit usaha. Kontribusinya terhadap Produk Domesik Bruto (PDB) 

mencapai sekitar 60,5% dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Angka tersebut menegaskan UMKM menjadi 

fondasi dalam menjaga stabilitas sosial dan ekonomi di kalangan masyarakat [2]. 

 
Penelitian ini dilakukan di industri telur asin skala kecil menengah yang menghadirkan produk dengan berbagai varian rasa 

seperti soto, rawon, bawang, asap dan lain sebagainya yang menjadi nilai tambah dibandingkan produsen telur asin lainnya. 

Namun dari tahun 2020 penjualan mengalami penurunan yang signifikan karena terdampak pandemi covid 19 dan belum 

sepenuhnya bangkit dari kondisi tersebut. Kondisi persaingan bisnis yang semakin terbuka menuntut pelaku usaha 

memperluas cakupan pemasaran serta membentuk relasi jangka panjang dengan konsumen. Pelanggan masa kini tidak lagi 

hanya berfokus pada fungsi produk, namun juga menilai pengalaman yang mereka rasakan saat berinteraksi dengan produk 

dan layanan tersebut [3]. Kondisi penurunan penjualan inilah yang menjadi permasalahan utama yang perlu diatasi sehingga 

diperlukan strategi untuk membentuk minat beli, menciptakan kepuasan, meningkatkan pembelian ulang dan membentuk 

loyalitas pelanggan agar dapat bertahan dan menjangkau perluasan pasar. 

 
Industri telur asin telah berinovasi dalam pengembangan varian rasa. Namun UMKM masih menghadapi beberapa 

tantangan operasional. UMKM kerap mengalami kekosongan persediaan ketika menerima pesanan dalam jumlah besar 

sehingga perlu melakukan subkontrak dengan produsen lain. Kondisi tersebut menyebabkan kualitas dan konsistensi rasa 

produk menjadi tidak seragam. Kemudian lokasi usaha yang kurang strategis serta terbatasnya saluran penjualan. Sebagian 

masyarakat sekitar masih membandingkan harga telur asin dengan produk substitusi seperti telur ayam yang dinilai lebih 

ekonomis. Kondisi ini didukung karena daya beli masyarakat wilayah ini yang masih rendah sehingga nilai yang dirasakan 

pelanggan belum sepenuhnya sebanding dengan harga jualnya. Beberapa permasalahan tersebut menunjukkan faktor 

kualitas produk, customer experience, dan perceived value menjadi aspek penting sekaligus menjadi dasar pemilihan 

variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan kondisi tersebut, UMKM Telur Asin Ramadani membutuhkan analisis yang 

mampu menjelaskan faktor-faktor tersebut memengaruhi minat beli konsumen sebagai tahapan awal dalam proses 

pembelian [4]. 

 
Menurut penelitian dari [5] kualitas produk digunakan sebagai acuan totalitas karakteristik produk untuk membutikan 

kualitas yang baik mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Kualitas produk yang unggul juga akan menumbuhkan 

keyakinan dan loyalitas. Kemudian menurut penelitian dari [6] customer experience merupakan respons yang muncul dari 

interaksi langsung dan tidak langsung antara konsumen dan pelaku usaha baik secara fisik maupun emosional. Interaksi 

tersebut membentuk persepsi dan kesan tertentu dalam benak konsumen yang dapat meningkatkan minat beli konsumen 

terhadap usaha. Pengalaman yang positif memungkinkan terjadinya pembelian Kembali dan memperkuat komitmen 

pelanggan terhadap merek sehingga mengurangi potensi perpindahan ke produk pesaing. Kemudian berdasarkan penelitian 

dari [7] perceived value berkontribusi penting dalam membentuk minat beli dan meningkatkan rasa kepuasan konsumen 

terhadap sebuah produk sehingga mendorong terjadinya pembelian ulang dan membentuk loyalitas konsumen. Ketiga faktor 

tersebut saling berhubungan dan menjadi kunci dalam menciptakan minat beli, kepuasan, pembelian ulang dan loyalitas 

pelanggan. Menurut [4], minat pembelian digunakan untuk untuk mengantisipasi pola perilaku konsumen di masa depan. 

Kepuasan juga merupakan hal penting dalam mendorong pembelian ulang. Pembelian ulang yang berkelanjutan dapat 

menciptakan konsumen loyal terhadap merek tersebut. Pelanggan yang loyal akan cenderung mentoleransi berbagai hal 

seperti ketidaksempurnaan produk, kenaikan harga yang tidak terlalu drastis serta tawaran kompetitor yang sedikit lebih 

menarik karena mereka memiliki hubungan emosional yang erat dan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap suatu 

merek. 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [8] hasil penelitian menunjukkan kualitas produk memberikan kontribusi positif 

sebesar 39,1% terhadap kepuasan pelanggan, sementara 60,9% lainnya berasal dari faktor lain diluar cakupan penelitian 

tersebut. Sehingga perlu adanya pembaharuan penelitian dengan membangun model yang lebih komprehensif dengan 

memadukan kualitas produk, customer experience dan perceived value terhadap minat beli, kepuasan, pembelian ulang dan 

loyalitas pelanggan sehingga terbentuk hubungan kausal berjenjang yang membentuk siklus perilaku pembelian konsumen. 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mengisi celah penelitian terdahulu serta memberikan kontribusi praktis kepada 

UMKM untuk mengatasi stagnasi pasar. 

 
Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak AMOS untuk 

menguji pengaruh beberapa variabel terhadap minat beli, kepuasan, pembelian ulang dan loyalitas pelanggan. Metode SEM 

dipilih karena metode ini memungkinkan analisis hubungan yang bersifat simultan dan kompleks antar konstruk dalam satu 

model struktural baik untuk variabel bebas maupun terikat. SEM mampu menghubungkan konstruk laten dengan indikator- 

indikator pengukurnya (variabel manifes) sehingga dapat memberikan pengalaman yang lebih menyeluruh terkait hubungan 

antar variabel dalam model penelitian [9]. 

 

Metode 

Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menjadikan industri telur asin skala kecil menengah sebagai objek 

penelitian. Pengumpulan data dijalankan dengan penyebaran kuesioner tertutup skala Likert 1-5 untuk mengukur hubungan 

antar variabel yang mencakup pilihan tanggapan yang berkisar dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju" [10]. 
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Pengumpulan data dengan teknik sampling nonprobability dan pendekatan purposive sampling. Sampel yang digunakan 

terdiri dari pelanggan yang melakukan pembelian produk minimal satu kali. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan 

Januari hingga Februari 2025 sampai jumlah data yang dibutuhkan terpenuhi. Total keseluruhan data sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 135 responden. 

 
Indikator pengukuran diadopsi dari penelitian sebelumnya. Kualitas produk menggunakan indikator penelitian [11] yaitu 

kesegaran dan rasa. Serta mennggunakan 2 indikator lain dari [12] yaitu daya tahan dan keistimewaan. Customer 

experience menggunakan indikator penelitian dari [13] sebagai indikator acuannya, yaitu sense, feel, think, relate, dan act. 

Perceived value menggunakan penelitian dari [14] dengan indikator nilai emosional, nilai sosial, nilai kualitas dan nilai uang 

yang dikeluarkan. Indikator variabel minat beli yakni ketertarikan melakukan transaksi, preferensi terhadap produk, 

kecenderungan merekomendasikan dan dorongan mencari informasi [15]. Menurut [16] indikator untuk mengukur kepuasan 

pelanggan yaitu tingkat kesesuaian harapan terhadap produk, keinginan membeli kembali dan kemauan merekomendasikan. 

Variabel niat pembelian ulang dapat diukur dengan 4 indikator menurut [17] antara lain niat konsumen membeli kembali, 

menjadikan produk pilihan utama, menyampaikan rekomendasi kepada orang lain dan memberikan tanggapan positif. 

Menurut [18], loyalitas pelanggan dapat diukur dengan indikator mengulang, menyimpan dan referensi pelanggan. 

 
Analisis dibantu Perangkat lunak Software Amos yang membantu peneliti dalam menguraikan hubungan antar variabel 

dengan jelas. Penerapan Structural Equation Model dengan AMOS memberikan kemudahan dalam proses estimasi dan 

pengujian model dibandingkan teknik analisis lainnya [18]. Pada penelitian ini menggunakan AMOS versi 23 untuk 

membantu pengolahan data. Menurut [19] dalam analisis SEM terdapat beberapa parameter pengujian untuk menilai 

kelayakan model, uji tersebut antara lain: 

 
1. Uji Goodness of Fit 

 
Model SEM akan menghasilkan sejumlah indeks kelayakan yang akan dibandingkan dengan nilai batas yang ditetapkan 

dengan tujuan menentukan model yang dibangun memenuhi kriteria yang disyaratkan. Kriteria pengujian goodness of fit 

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Goodness of Fit Index 

 

Goodness of Fit Index Cut-Off Value 

Chi-Square Diharapkan kecil 

Probabilitas ≥ 0,05 

CMIN/DF ≤ 2,00 

RSMEA ≤ 0,08 

GFI ≥ 0,90 

AGFI ≥ 0,90 

TLI ≥ 0,90 

CFI ≥ 0,90 

 
2. Uji Validitas 

 
Indikator dikatakan valid jika nilai Critical Ratio (C.R) > 2.SE. 

 
3. Uji Signifikansi 

 
Dinyatakan signifikan jika nilai CR > dari t-tabel maka indikator dikatakan dapat membentuk variabel laten (signifikan) 

 
4. Uji Reliabilitas 

 
Reliabilitas dianggap memadai jika nilai > 0.70 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) dengan rumus sebagai 

berikut 

 

𝑅𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘 =  
(∑ 𝑆𝑡𝑑.𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2

(∑ 𝑆𝑡𝑑.𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2+∑ 𝑡𝑗
……………………………………..……………………..…....(1) 

Ket: 

 
a. Std. Loading diperoleh dari output standarized regression weights pada AMOS untuk tiap indikator yang 

merepresentasikan nilai lambda untuk masing-masing indikator. 

 
b. merupakan measurement error pada setiap indikator didapatkan dari 1-nilai standarized regression weights. 
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5. Uji Korelasi 

 
Pengujian korelasi digunakan untuk mendeteksi adanya multikolineritas antar variabel. Apabila nilai korelasi antar konstruk 

berada dibawah 0,80 maka dapat disimpulkan tidak terdapat indikasi multikolineritas. 

 
6. Uji Standardized Residual 

 
Evaluasi standardized residual covariances matrixdilakukan untuk menilai kelayakan model. Jika terdapat nilai yang berada 

di luar rentang ≥ 2,58 maka model memerlukan modifikasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

1. Stratifikasi Responden 

Pada kuesioner ini setiap responden diminta memberikan jawaban berdasarkan skala penilaian satu hingga lima. Menurut 

[20], untuk memudahkan proses analisis data, jawaban responden diklasifikasikan ke dalam tiga kategori rentang nilai. 

Penentuan rentang nilai dilakukan dengan menghitung selisih antara nilai tertinggi dan terendah, kemudian membaginya ke 

dalam tiga bagian dengan lebar interval masing-masing sebesar 1,33. Berdasarkan perhitungan tersebut ditetapkan kategori 

nilai dan distribusi frekuensi untuk masing-masing indikator yang disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Indikator 

 

Indikator Tidak baik (1-2,33) Baik (2,34-3,67) Sangat baik (3,68-5) 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Frekuensi Persentase 
(%) 

X1.1 3 2% 16 12% 116 86% 

X1.2 7 5% 23 17% 105 78% 

X1.3 13 10% 32 24% 90 67% 

X1.4 2 1% 41 30% 92 68% 

X2.1 3 2% 35 26% 97 72% 

X2.2 2 1% 16 12% 117 87% 

X2.3 4 3% 27 20% 104 77% 

X2.4 1 1% 21 16% 113 84% 

X2.5 7 5% 29 21% 99 73% 

X3.1 14 10% 25 19% 96 71% 

X3.2 16 12% 36 27% 83 61% 

X3.3 7 5% 25 19% 103 76% 

X3.4 10 7% 24 18% 101 75% 

Y1.1 12 9% 48 36% 75 56% 

Y1.2 11 8% 32 24% 92 68% 

Y1.3 14 10% 27 20% 94 70% 

Y1.4 11 8% 38 28% 86 64% 
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Y2.1 7 5% 24 18% 104 77% 

Y2.2 10 7% 29 21% 96 71% 

Y2.3 10 7% 38 28% 87 64% 

Y3.1 11 8% 28 21% 96 71% 

Y3.2 12 9% 34 25% 89 66% 

Y3.3 17 13% 34 25% 84 62% 

Y3.4 12 9% 39 29% 84 62% 

Y4.1 15 11% 47 35% 73 54% 

Y4.2 13 10% 49 36% 73 54% 

Y4.3 24 18% 47 35% 64 47% 

 
2. Pengukuran Measurement Model 

 
TahapMeasurement model dilakukan untuk memastikan kesesuaian model dengan analisis kriteria yang dibandingkan 

dengan nilai kritisnya. Model pengukuran (measurement model) awal yang dibangun dalam penelitian ini ditampilkan pada 

Gambar 1. 

 
a. Uji Goodness of Fit Measurement Model 

 

 
Figure 1. Measurement Model 

 
Model yang dibangun belum sepenuhnya merepresentasikan konstruk laten secara optimal melalui masing-masing 

indikatornya. Sehingga dilakukan evaluasi goodness of fit dengan hasil pengujian pada tabel 3 berikut 
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Tabel 3. Nilai Goodness of Fit Measurement Model 
 

Goodness of Fit 
Index 

Cut-Off Value Nilai Kritis Keterangan 

Chi-Square Diharapkan kecil X2 dengan df=303 
dengan a = 0,05 

= 344,596 

Tidak Baik 

Probabilitas ≥ 0,05 ≥0,05 Tidak Baik 

CMIN/DF ≤ 2,00 ≤2,00 Tidak Baik 

RSMEA ≤ 0,08 ≤0,08 Tidak Baik 

GFI ≥ 0,90 ≥0,90 Tidak Baik 

AGFI ≥ 0,90 ≥0,90 Tidak Baik 

TLI ≥ 0,90 ≥0,90 Marginal 

CFI ≥ 0,90 ≥0,90 Marginal 

 

 
Pada tabel 3 di ketahui terdapat 6 parameter yang memiliki nilai tidak baik. Sehingga model yang dihasilkan masih belum 

bisa mencerminkan hubungan antar variabel secara baik. 

 
b. Uji Validitas dan Signifikansi 

Hasil uji validitas dan signifikansi indikator pada measurement model ditampilkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Uji Validitas dan Signifikansi 

 

 Estimate S.E C.R 2.SE P Estimate 

Standarized 

Regression 

Weights 
X1.1 ←X1 1,00         0,864 

X1.2 ←X1 0,98 0,07 15,25 0,13 *** 0,857 

X1.3 ←X1 1,07 0,07 14,83 0,14 *** 0,811 

X1.4 ←X1 0,56 0,08 6,76 0,17 *** 0,441 

X2.1 ←X2 0,79 0,09 8,88 0,18 *** 0,634 

X2.2 ←X2 0,86 0,08 10,77 0,16 *** 0,81 

X2.3 ←X2 0,90 0,09 10,17 0,18 *** 0,816 

X2.4 ←X2 0,78 0,08 9,32 0,17 *** 0,588 

X2.5 ←X2 1,00         0,811 

X3.1 ←X3 1,06 0,06 17,59 0,12 *** 0,908 

X3.2 ←X3 0,94 0,07 12,94 0,14 *** 0,743 

X3.3 ←X3 1,03 0,06 18,82 0,11 *** 0,9 

X3.4 ←X3 1,00         0,852 

Y1.1 ←Y1 1,00         0,87 
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Y1.2 ←Y1 1,01 0,07 13,99 0,14 *** 0,874 

Y1.3 ←Y1 1,07 0,07 15,03 0,14 *** 0,89 

Y1.4 ←Y1 0,86 0,08 10,47 0,16 *** 0,687 

Y2.1 ←Y2 1,05 0,08 13,23 0,16 *** 0,863 

Y2.2 ←Y2 1,03 0,07 13,96 0,15 *** 0,9 

Y2.3 ←Y2 1,00         0,859 

Y3.1 ←Y3 1,00         0,946 

Y3.2 ←Y3 0,89 0,05 17,63 0,10 *** 0,898 

Y3.3 ←Y3 0,84 0,06 13,27 0,13 *** 0,799 

Y3.4 ←Y3 0,69 0,06 11,11 0,12 *** 0,776 

Y4.1 ←Y4 1,02 0,13 8,06 0,25 *** 0,864 

Y4.2 ←Y4 1,02 0,13 8,12 0,25 *** 0,875 

Y4.3 ←Y4 1,00         0,733 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui seluruh indikator seluruh indikator memenuhi syarat yang ditentukan. dan dianggap 

valid untuk mengukur konstruk yang diwakilinya. Pada uji signifikansi, suatu variabel dianggap signifikan dalam membentuk 

variabel laten jika memiliki nilai C.R lebih besar dari t tabel atau nilai P-Value < 0,05). Pada tingkat signifikansi 0,05 dengan 

degreeoffredom (df) sebanyak 27 indikator diperoleh t tabel 1,703. Hasil menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai C.R 

melebihi t tabel dengan nilai P-Value 0,00 sehingga disimpulkan seluruh indikator signifikan dalam membentuk variabel 

latennya. 

 
c. Uji Reliabilitas 

 
Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai reliabilitas konstruk mencapai atau melebihi 0,70. Didapatkan hasil uji 

reliabilitas dengan rumus 1 untuk variabel kualitas produk adalah 0,895902, customer experience 0,908957, perceived value 

0,950975, minat beli 0,942006, kepuasan 0,947883, pembelian ulang 0,952651 dan loyalitas pelanggan 0,920467 sehingga 

hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel. 

 
d. Uji Korelasi 

 
Hasil pengujian korelasi antar konstruk untuk mendeteksi multikolinearitas disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Uji Korelasi 

 

 Estimate 

Y2 <--> Y4 0,777 

Y3 <--> Y4 0,704 

Y1 <--> Y4 0,786 

X2 <--> Y4 0,360 

X1 <--> Y4 0,551 

X3 <--> Y4 0,516 
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Y2 <--> Y3 0,798 

Y1 <--> Y2 0,778 

X2 <--> Y2 0,742 

X1 <--> Y2 0,750 

X3 <--> Y2 0,742 

Y1 <--> Y3 0,733 

X2 <--> Y3 0,746 

X1 <--> Y3 0,732 

X3 <--> Y3 0,797 

X2 <--> Y1 0,532 

X1 <--> Y1 0,789 

X3 <--> Y1 0,775 

X1 <--> X2 0,578 

X2 <--> X3 0,679 

X1 <--> X3 0,672 

 
Pada uji korelasi, multikolieneritas tidak menjadi permasalahan yang disignifikan karena nilai korelasi antar variabel berada 

dibawah batas 0,80. 

 
3. Pengukuran Structural Model 

 
Model struktural awal yang diuji dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2. 

a. Uji Goodness of Fit Structural Model 

Figure 2.  Structural Model 

 
Berdasarkan Gambar 2, hasil pengujian kriteria goodness of fit yang dibandingkan dengan nilai cut off menunjukkan model 

belum sepenuhnya memenuhi kriteria kelayakan model dengan hasil 7 kriteria tidak baik dan 1 kriteria marginal. Temuan 

tersebut menunjukkan model struktural yang diuji memerlukan modifikasi atau penyempurnaan agar mencapai tingkat 
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kecocokan yang optimal. Sehingga penelitian dilanjutkan pada tahap modifikasi model. Modifikasi dilakukan secara 

bertahap dengan mengacu pada nilai Modification Indices (MI) terbesar hingga memenuhi kriteria yang ditetapkan. Setelah 

kriteria sesuai, proses modifikasi dihentikan dan analisis dilanjutkan pada tahap berikutnya. 

 
4. Pengukuran Modification Model 

 
Model hasil modifikasi berdasarkan nilai Modification Indices (MI) ditampilkan pada Gambar 3. 

 
a. Uji Goodness of Fit Modification Model 

 

Figure 3. Modification Model 

 
Tahap modifikasi dilakukan dengan menghubungkan covariance berdasarkan nilai Modification Indices (M.I) terbesar 

hingga tidak terdapat lagi nilai M.I yang perlu ditindaklanjuti atau seluruh rekomendasi hubungan telah terpenuhi. Setelah 

dihubungkan secara keseluruhan, sebagian besar kriteria goodness of fit menunjukkan hasil yang baik. Namun nilai Chi- 

Square, probabilitas, dan AGFI masih belum memenuhi kriteria, sedangkan nilai GFI berada pada kategori marginal atau 

mendekati baik. Meskipun demikian secara keseluruhan model sudah memenuhi sebagian kriteria nilai kritis sehingga 

model dinyatakan layak (fit) dan dilanjutkan tahap analisis berikutnya. Dalam pengujian kelayakan model SEM, model tidak 

harus memenuhi seluruh kriteria goodness of fit secara sempurna. Model dinyatakan layak apabila telah memenuhi 

beberapa indikator kelayakan model. Menurut Hair et al. (2010) dalam [21], penggunaan 4-5 kriteria goodness of fit sudah 

dianggap memadai untuk menilai kelayakan model selama indikator tersebut mewakili ukuran kesesuaian model secara 

keseluruhan. Oleh karena itu meskipun terdapat indikator yang belum memenuhi kriteria namun model penelitian ini tetap 

dapat digunakan karena telah memenuhi sebagian besar indikator goodness of fit. 

b. Uji Validitas dan Signifikansi 

 
Hasil uji validitas dan signifikansi pada model yang telah dimodifikasi disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Uji Validitas dan Signifikansi 

 

 Estimate S.E C.R 2.SE P Estimate 

Standarized 

Regression 

Weights 
Y1←X1 0,532 0,073 7,318 0,15 *** 0,445 

Y1←X2 0,012 0,076 0,164 0,15 0,87 0,011 

Y1←X3 0,466 0,064 7,263 0,13 *** 0,506 

Y2←Y1 0,914 0,098 9,336 0,20 *** 0,952 
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Y3←Y2 1,167 0,102 11,466 0,20 *** 0,891 

Y4←Y3 0,463 0,062 7,473 0,12 *** 0,706 

X1.1←X1 1     0,935 

X1.2←X1 0,992 0,063 15,694 0,13 *** 0,861 

X1.3←X1 1,086 0,07 15,486 0,14 *** 0,86 

X1.4←X1 0,519 0,082 6,302 0,16 *** 0,487 

X2.1←X2 0,742 0,076 9,817 0,15 *** 0,748 

X2.2←X2 0,79 0,065 12,162 0,13 *** 0,878 

X2.3←X2 0,851 0,071 11,925 0,14 *** 0,857 

X2.4←X2 0,733 0,08 9,143 0,16 *** 0,81 

X2.5←X2 1     0,798 

X3.1←X3 1,046 0,057 18,3 0,11 *** 0,925 

X3.2←X3 0,895 0,07 12,814 0,14 *** 0,792 

X3.3←X3 1,026 0,052 19,924 0,10 *** 0,951 

X3.4←X3 1     0,908 

Y1.1←Y1 1     0,839 

Y1.2←Y1 1,054 0,078 13,434 0,16 *** 0,876 

Y1.3←Y1 1,133 0,077 14,65 0,15 *** 0,925 

Y1.4←Y1 0,896 0,087 10,275 0,17 *** 0,739 

Y2.1←Y2 1,101 0,083 13,341 0,17 *** 0,888 

Y2.2←Y2 1,03 0,082 12,549 0,16 *** 0,882 

Y2.3←Y2 1     0,836 

Y3.1←Y3 1     1,002 

Y3.2←Y3 0,902 0,052 17,33 0,10 *** 0,952 

Y3.3←Y3 0,814 0,057 14,153 0,11 *** 0,822 

Y3.4←Y3 0,688 0,058 11,814 0,12 *** 0,774 

Y4.1←Y4 1,148 0,144 7,952 0,29 *** 0,855 

Y4.2←Y4 0,91 0,123 7,426 0,25 *** 0,683 
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Y4.3←Y4 1     0,694 

 

 
Berdasarkan Tabel 6 seluruh indikator pada tahap modifikasi dinyatakan valid dalam mewakili variabel laten yang diukur. 

Berdasarkan analisis uji signifikansi Tabel 6 menunjukkan sebagian besar indikator dan variabel laten memiliki nilai C.R 

lebih tinggi dari t-tabel dan memiliki nilai P 0,00 sehingga dinyatakan signifikan. Namun hubungan variabel X2 terdadap 

Y1 tidak signifikan yang ditunjukan oleh nilai p-value sebesar 0,87 (>0,05) dan nilai C.R sebesar 0,164 (<1,703). Dengan 

demikian variabel X2 tidak mempu memberikan kontribusi yang signifikan dalam memengaruhi variabel Y1 dalam model 

penelitian. 

 
c. Uji Reliabilitas 

 
Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai construc reliability mencapai atau melebihi 0,70. Didapatkan hasil uji 

reliabilitas dengan rumus 1 untuk variabel kualitas produk adalah 0,920171, customer experience 0,948485, perceived value 

0,967907, minat beli 0,948416, kepuasan 0,945165, pembelian ulang 0,965524 dan loyalitas pelanggan 0,866431 sehingga 

pada uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai reliabilitas konstruk ≥ 0,70 sehingga 

dapat dinyatakan reliabel. 

 
d. Interpretasi Model 

 
Modifikasi model dapat diterapkan apabila nilai standardized residual covariance berada dalam rentang -2,58 hingga 2,58. 

Berdasarkan hasil output standardized residual covariance pada model yang telah dimodifikasi, seluruh nilai residual berada 

dalam rentang yang dipersyaratkan. Temuan tersebut menunjukkan model yang dikembangkan telah memenuhi standar 

kelayakan. Output standardized residual covariances pada model akhir ditunjukkan pada Gambar 4. 
 

 
Figure 4.  Output Standarized Residual Covariances 

 
5. Persamaan Simultan 

 
Persamaan simultan disusun untuk menjelaskan hubungan kausal antarvariabel yang terdapat pada model penelitian. 

Persamaan tersebut menunjukkan arah hubungan dan besarnya pengaruh masing-masing variabel dalam model penelitian. 

 
a. Model Parsial Y1 

 

Y1 = f (X1, X2, X3) ……………………………………..……………………..….... (2) 

 
Y1 = 0,445X1 + 0,011X2 + 0,506X3 

 
Persamaan simultan Y1 = 0,445X1 + 0,011X2 + 0,506X3 menunjukkan bahwa kualitas produk, customer experience dan 

perceived value memberikan pengaruh positif terhadap minat beli. Diantara ketiganya, perceived value memberikan 

pengaruh paling dominan terhadap minat beli dengan koefisien sebesar 0,506, diikuti oleh kualitas produk dengan koefisien 

sebesar 0,445. Sementara variabel customer experience hanya memiliki pengaruh sebesar 0,011 sehingga kontribusinya 

terhadap peningkatan minat beli relatif kecil. Kemudian berdasarkan hasil uji signifikansi diketahui bahwa pengaruh 

customer experience terhadap minat beli tidak signifikan. Sehingga peningkatan nilai yang dirasakan konsumen dan kualitas 

produk terbukti mampu mendorong minat beli, sedangkan customer experience belum memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam mendorong minat beli. 
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b. Model Parsial Y2 

 

Y2 = f (Y1) ……………………………………..……………………..….... (3) 

Y2 = 0,952Y1 

Y2 = 0,952 (0,445X1 + 0,011X2 + 0,506X3) 

Y2 = 0,423X1 + 0,010X2 + 0,482X3 

Persamaan menunjukkan bahwa minat beli berpengaruh positif terhadap kepuasan dengan koefisien sebesar 0,952. Setelah 

dilakukan substitusi, diketahui bahwa perceived value memiliki pengaruh tidak langsung terbesar terhadap kepuasan 

sebesar 0,482, diikuti kualitas produk sebesar 0,423 dan customer experience sebesar 0,010 yang memiliki pengaruh kecil 

terhadap kepuasan. Dengan demikian semakin tinggi minat beli yang dimiliki konsumen maka tingkat kepuasan konsumen 

juga akan meningkat. 

 
c. Model Parsial Y3 

 

Y3 = f (Y2) ……………………………………..……………………..….... (4) 

Y3 = 0,891Y2 

Y3 = 0,891 (0,423X1 + 0,010X2 + 0,482X3) 

Y3 = 0,377X1 + 0,009X2 + 0,429X3 

Persamaan menunjukkan variabel kepuasan berpengaruh positif terhadap pembelian ulang dengan koefisien sebesar 0,891. 

Setelah dilakukan substitusi, perceived value menunjukkan pengaruh tidak langsung terbesar terhadap pembelian ulang 

sebesar 0,429, diikuti kualitas produk sebesar 0,377 dan customer experience sebesar 0,009 yang memiliki pengaruh kecil 

terhadap pembelian ulang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen yang merasa puas cenderung melakukan 

pembelian ulang. 

 
d. Model Parsial Y4 

 

Y4 = f (Y3) ……………………………………..……………………..….... (5) 

Y4 = 0,704Y3 

Y4 = 0,704 (0,377X1 + 0,009X2 + 0,429X3) 

Y4 = 0,265X1 + 0,006X2 + 0,302X3 

Keterangan: 

 
X1 = Kualitas Produk 

 
X2 = Customer Experience 

 
X3 = Perceived Value 

 
Y1 = Minat Beli 

Y2 = Kepuasan 

Y3 = Pembelian Ulang 

 
Y4 = Loyalitas Pelanggan 

 
Persamaan menunjukkan bahwa pembelian ulang berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dengan koefisien 

sebesar 0,706. Setelah dilakukan substitusi, perceived value memiliki pengaruh tidak langsung terbesar terhadap loyalitas 

pelanggan sebesar 0,303, diikuti kualitas produk sebesar 0,266 dan customer experience sebesar 0,006 yang memiliki 

pengaruh kecil terhadap loyalitas pelanggan. Sehingga disimpulkan loyalitas pelanggan terbentuk melalui pengalaman 

pembelian ulang yang didorong oleh persepsi nilai dan kualitas produk. 

 

B. Pembahasan 

Hasil pengujian didapatkan bahwa kualitas produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y1) dengan nilai Critical 

Ratio (C.R) sebesar 7,318 yang mana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,703. Koefisien regresi yang dihasilkan adalah 

sebesar 0,445 yang menunjukkan kualitas produk (X1) dan minat beli (Y1) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil 
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penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [22] yang menyatakan bahwa kualitas produk memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 

 
Customer experience (X2) memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap minat beli (Y1) dengan nilai Critical Ratio (C.R) 

0,164 yang mana lebih kecil dari nilai t-tabel dengan nilai 1,703. Koefisien regresi yang dihasilkan adalah sebesar 0,011 

yang menunjukkan customer experience (X2) dan minat beli (Y1) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan. Hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [23] yang menyatakan bahwa customer experience memberikan 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap minat beli. 

 
Perceived value (X3) memberikan pengaruh signifikan terhadap minat beli (Y1) dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar 

7,263 yang mana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,703. Koefisien regresi yang dihasilkan adalah sebesar 0,506 yang 

menunjukkan perceived value (X3) dan minat beli (Y1) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [24] yang menyatakan bahwa perceived value memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli. 

 
Minat beli (Y1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan (Y2) dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar 9,336 yang mana 

lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,703. Koefisien regresi yang dihasilkan adalah sebesar 0,952 yang menunjukkan minat 

beli (Y1) dan kepuasan (Y2) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [25] yang menyatakan bahwa minat beli memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan. 

 
Kepuasan (Y2) berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang (Y3) dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar 11,466 yang 

mana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,703. Koefisien regresi yang dihasilkan adalah sebesar 0,891 yang menunjukkan 

kepuasan (Y2) dan pembelian ulang (Y3) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh [26] yang menyatakan bahwa kepuasan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembelian ulang. 

 
Pembelian ulang (Y3) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y4) dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar 

7,473 yang mana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,703. Koefisien regresi yang dihasilkan adalah sebesar 0,704 yang 

menunjukkan pembelian ulang (Y3) dan loyalitas pelanggan (Y4) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [27] yang menyatakan bahwa pembelian ulang memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli. 

Sedangkan customer experience memberikan pengaruh positif tidak signifikan terhadap minat beli. Perceived value 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap minat beli. Kemudian minat beli berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan. Kepuasan berpengaruh positif signifikan terhadap pembelian ulang. Serta pembelian ulang berpengaruh positif 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Struktur berjenjang ini menegaskan bahwa loyalitas tidak terbentuk secara instan, 

melainkan melalui tahapan evaluatif yang berkesinambungan. Industri telur asin disarankan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas produk serta nilai yang dirasakan pelanggan karena kedua faktor tersebut memberikan pengaruh 

dominan terhadap minat beli. Sedangkan meskipun customer experience memiliki pengaruh yang relatif lebih rendah 

terhadap minat beli dan tidak menunjukkan signifikansi, namun temuan ini mengindikasikan adanya peluang strategis bagi 

industri telur asin untuk meningkatkan kualitas pengalaman pelanggan sehingga dapat memperkuat minat beli yang pada 

akhirnya akan memperkuat seluruh rangkaian siklus pembelian hingga tercapainya loyalitas pelanggan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan memperluas objek penelitian, 

jumlah responden atau wilayah penelitian sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi pasar secara lebih luas. 

Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan metode analisis yang berbeda sebagai pembanding 

untuk memperkuat hasil penelitian. 
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